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LAMPIRAN 1 

HASIL DETERMINASI JERUK SAMBAL 

 

 

 

 

Gambar 5.7 Hasil determinasi jeruk sambal (Citrus amblycarpa Ochse) 
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LAMPIRAN 2 

PEMBUATAN EKSTRAK 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

  

Gambar 5.8 Skema kerja pembuatan ekstrak 
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LAMPIRAN 3 

PERHITUNGAN DALAM UJI ANTIOKSIDAN 

 

1. Pembuatan larutan DPPH (0,1 mM) 

Banyaknya DPPH yang ditimbang : 

 

 

 

  

Ditimbang 3,94 mg DPPH dan dilarutkan dengan metanol p.a serta dicukupkan 

volumenya hingga 100 ml. 

 

 

2. Pembuatan larutan induk ekstrak n-heksan, ekstrak etil asetat dan 

ekstrak metanol 

Untuk membuat konsentrasi 1% dapat dilakukan dengan menimbang 1 g ekstrak 

dan dicukupkan dengan metanol p.a hingga volumenta 100 ml 

 

 

 

3. Pembuatan larutan induk vitamin C 

Konsentrasi Vitamin C 1000 ppm dapat dilakukan dengan menimbang 100 mg 

Vitamin C  dan dicukupkan dengan metanol p.a hingga volume 100 ml 

 

 

 


